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This study aims to find out the empirical data on the relationship between reading habits and 
writing skills of fourth grade students at SD Negeri Kunciran 06 Tangerang City. The 
method used in this study is a quantitative method of correlation. This method is used to prove 
whether or not there is a relationship between the problems studied in the fourth grade students 
of SD Negeri Kunciran 06 Tangerang City. In collecting data, the researcher collected data 
from two sources, namely the reading habit questionnaire data from the results of filling out 
the questionnaire, and the writing ability scores from the writing ability test results. The 
instrument used to obtain the data in this study was a test, and a non-test. The test is carried 
out by giving 10 questions to fill in, while for the non-test instrument by giving a 
questionnaire/questionnaire about reading habits.  Based on the results of research obtained 
by researchers at SD Negeri Kunciran 06, Tangerang City. The results of data analysis using 
the Product Moment formula and SPSS 26 assistance based on research on reading habits 
have a positive and significant relationship to writing ability. 0.05) it can be concluded that 
H₀ is rejected and H1 is accepted, meaning that this study has succeeded in testing the truth 
of the hypothesis, namely that reading habits have a significant relationship with writing 
ability at SD Negeri Kunciran 06 Tangerang City. Because the correlation coefficient is 
positive, the higher the reading habit, the higher the writing ability. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data secara empiris hubungan antara 
hubungan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis siswa kelas IV SD Negeri 
Kunciran 06 Kota Tangerang. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif hubungan korelasi. Metode ini digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya 
hubungan masalah yang diteliti pada siswa kelas IV SD Negeri Kunciran 06 Kota Tangerang. 
Dalam pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data dari dua sumber yakni data angket 
kebiasaan membaca dari hasil pengisian angket, dan nilai kemampuan menulis dari hasil tes 
kemampuan menulis. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian ini 
adalah tes, dan non tes. Tes yang dilakukan dengan memberikan soal – soal isian yang 
berjumlah 10, sedangkan untuk instrumen non tes dengan memberikan angket / kuesioner 
tentang kebiasaan membaca. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti di SD 
Negeri Kunciran 06 Kota Tangerang. Hasil analisis data menggunakan rumus Product 
Moment dan bantuan SPSS 26 berdasarkan penelitian kebiasaan membaca memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap kemampuan menulis Bahwa diketahui thitung = 
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0,015 > ttabel = 0,05 dan di perkuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 
kurang dari ( 0,000< 0,05 ) maka dapat disimpulkan H₀ di tolak dan H1 diterima  artinya 
penelitian ini telah berhasil menguji kebenaran hipotesis yaitu bahwa kebiasaan membaca 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan menulis di SD Negeri Kunciran 06 
Kota Tangerang. Karena koefisien korelasi adalah positif, maka makin tinggi kebiasaan 
membaca makin tinggi juga kemampuan menulis. 





Pendidikan merupakan hal yang penting untuk manusia. sebagai mewujudkan 
suasana pembelajaran dan proses pembelajaran agar siswa aktif dan kreatif. 
Pendidikan tidak memandang usia dan wajib menuntut ilmu dan pembelajaran 
pengetahuan, keterampilan suatu kelompok ke kelompok lainnya dan generasi ke 
generasi lainnya. Pendidikan juga dibawah otodidak atau bimbingan lainnya. 
Pendidikan menurut Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha 
terencana mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya membentuk watak, agar peserta 
didik menjadi pribadi yang bermartabat minat dan bakat. Keberhasilan pendidikan 
dari proses kegiatan belajar mengajar yang terdapat di dalam kelas. Tidak sedikit 
generasi pelajar mencari ilmu hingga mendapatkan gelar dalam dunia pendidikan.  
Nilai – nilai dan kemampuan tersebut tersebut dapat terealisasikan dengan adanya 
beberapa mata pelajaran yang diajari di sekolah dasar. banyak mata pelajaran di 
sekolah dasar yang paling penting adalah bahasa indonesia. Mata pelajaran bahasa 
indonesia mempunyai sangat penting karena penanaman bahasa indonesia sejak usia 
sekolah dasar sangat diperlukan agar dapat berkomunikasi dengan baik dalam 
kehidupan sehari – hari. Bahasa indonesi merupakan bahasa persatuan yang menjadi 
identitas bangsa indonesia. Oleh karena itu untuk menjaga kelestarian dan kemurnian 
bahasa indonesia diperlukan berbagai upaya salah satunya yaitu menuliskan kaidah – 
kaidah ejaan dan tulisan bahasa indonesia yang sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia 
( EBI ). EBI dapat digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan berkomunikasi 
menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar.  
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Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD saat ini memakai tematik terpadu. Bahasa 
Indonesia mempunyai peranan penting dalam pelajaran yaitu memiliki kemampuan 
berbahasa dengan benar serta dapat menyampaikan bahasa yang baik. Oleh karena 
itu, siswa akan membutuhkan kemampuan berbahasa sebagai alat belajar untuk 
menguasai berbagai mata pelajaran lainnya. Keberhasilan belajar siswa sangat 
dipengaruhi oleh oleh kemampuan dalam berbahasa.  
Pengajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa indonesia 
Tujuan pembelajaran bahasa indonesia di sekolah adalah sebagai wadah untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sesuai dengan 
fungsi  bahasa itu, terutama sebagai alat komunikasi. Pembelajaran bahasa indonesia 
di SD dapat memberikan kemampuan dasar berbahasa yang diperlukan untuk 
melanjutkan pendidikan di sekolah menengah maupun untuk menyerap ilmu yang 
dipelajari.  
Kompetensi membaca dan menulis yang diperoleh siswa dari belajar bahasa indonesi 
selain berguna dalam lingkup pelajaran bahasa yang dibutuhkan untuk menguasai 
bermacam informasi yang terdapat dalam mata pelajaran lain.  
Di dalam kehidupan dan pertumbuhan manusia adanya kegiatan belajar, karena 
banyak hal yang dapat dikuasai saat proses belajar Salah satunya yaitu dengan 
membaca. Sejalan dengan pengetahuan dan perkembangan yang semakin pesat dan 
canggih semakin banyak informasi yang tersimpan didalam buku. Pada jenjang 
pendidikan kebiasaan membaca menjadi prioritas yang harus dikuasai oleh siswa. 
Kebiasaan Membaca merupakan bekal dan kunci keberhasilan siswa dalam proses 
pendidikan. Untuk memperoleh ilmu oleh siswa melakukan membaca. Ilmu yang 
yang diperoleh siswa tidak hanya dapat diperoleh proses belajar mengajar di sekolah. 
Tetapi melalui membaca dalam kegiatan sehari – hari. Oleh karena itu, kebiasaan 
membaca dan kemampuan memahami membaca menjadi bagian penting dalam 
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan siswa.  
Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang terdiri dari menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Membaca juga keterampilan dasar bagi siswa yang harus 
dikuasai agar dapat mengikuti proses pembelajaran. membaca juga bukan hanya 
sekedar kumpulan huruf yang telah membentuk kata – kata, kalimat, paragraf, tetapi 
juga harus memahami lambang, tulisan, tanda sehingga pesan yang akan disampaikan 
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penulis agar dapat diterima oleh pembaca. bermacam – macam membaca agar 
mampu memahami materi pembaca.  
Dengan membaca siswa akan memperoleh berbagai informasi yang sebelumnya tidak 
pernah di dapatkan. Membaca merupakan jendela dunia dan banyak manfaat yang 
diperoleh dari membaca. Siswa harus melakukan membaca merupakan kebutuhan 
bukan keterpaksaan. Jika siswa membaca atas paksaan maka informasi yang diperoleh 
tidak memaksimalkan. Tujuan dari membaca adalah untuk mencari dan memperoleh 
informasi, mencakup isi, dan memahami bacaan. Bagi siswa membaca tidak hanya 
berperan dalam menguasai bidang studi yang dipelajarinya saja. Namun membaca 
juga berperan dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peranan orang tua 
sangat dominan dalam membentuk kebiasaan membaca anak dan guru juga sangat 
penting karena mengembangkan minat membaca. Orang tua dan guru peranan yang 
sangat penting dalam membentuk dan meningkatkan kebiasaan membaca. 
Salah satu kemampuan yang sukar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 
kemampuan menulis. Kemampuan menulis merupakan aspek berbahasa yang tidak 
dapat dipisahkan dari aspek lain dalam proses belajar yang dialami siswa selama 
menuntut ilmu disekolah.  
Menurut Zulela ( 2013 ) bahwa kemampuan menulis sebagai salah satu aspek 
berbahasa yang merupakan tahapan akhir untuk dikuasai siswa, karena siswa dapat 
menulis dengan baik apabila serangkaian tahapan keterampilan berbahasa ( 
menyimak, berbicara dan membaca ) telah dikuaasi siswa kemampuan menulis harus 
di biasakan oleh guru dan siswa agar terlatih untuk membuat tulisan narasi dengan 
baik.  
Kemampuan menulis meliputi kemampuan dalam menyusun pikiran tentang gagasan 
atauu ide yang akan disampaikan kepada pembaca dnegan menggunakan kata – kata 
dalam susunan yang tepat berdasarkan pemilihan kata, struktur kalimat, dan 
pemakaian kata. Tujuan yang diharapkan dari kegiatan menulis adalah agar siswa 
mampu mengungkapkan ide atau gagasan, pendapat secara tertulis dan mempunyai 
hobi menulis. Melalui keterampilan menulis yang dimiliki siswa dapat 
mengembangkan kreativitas dan mempergunakan bahasa sebagai sarana komunikasi.  
Sebagai salah satu keterampilan bahasa, menulis merupakan pembelajaran yang perlu 
secara kesinambungan sejak di Sekolah Dasar. hal ini bahwa kemampuan menulis di 
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sekolah dasar merupakan kemampuan dasar sebagai bekal belajar menulis pada 
jenjang berikutnya. Kemampuan menulis anak – anak mengikuti perkembangan akan 
muncul dari coret – coretan secara acak pada seluruh halaman kertas yang 
menunjukkan adanya ketidakmampuan berpikir untuk menempatkan huruf – huruf 
dalam suatu suatu deret baris kemudian berkembang seiring perkembangan 
kebahasaan, menghubungkan bunyi dengan simbol – simbol huruf, penemuan ejaan, 
dan kata dan menyusunnya dalam suatu baris tulisan.  
Berdasarkan hasil  observasi di sekolah negeri kunciran 06 permasalahan – 
permasalahan  yang ada di kelas IV  masih banyak siswa dalam penulisan yang kurang 
rapih dan kurang jelas, siswa kurang menyukai pelajaran bahasa indonesia,  membaca 
yang masih eja, malas untuk membaca, dan tidak semua pintar di bidang akademik, 
siswa tidak mau membaca ketika guru disuruh membaca, siswa masih banyak yang 
malas – malasan untuk menulis tugas. Siswa saat menulis masih di tuntun dengan 
guru, kemampuan menulis siswa masih rendah karena malas menulis, kesulitan – 
kesulitan siswa dalam menulis penggunaan tanda baca, pemilihan kata.  
Hubungan antara membaca dengan menulis diduga memiliki hubungan yang sangat 
erat khususnya di mata pelajaran bahasa indonesia. Karena menuliskan sesuatu,agar 
tulisan dibaca oleh orang lain dan dapat di baca oleh diri sendiri. Seperti pula dengan 
kemampuan menulis, menulis adalah bagian yang terpenting dari membaca. 
Membaca dan menulis berbanding lurus karena semakin orang banyak membaca 
semakin luas wawasannya dan pengetahuan sehingga memiliki referensi dan tidak 
kehabisan ide saat menulis. Dalam penelitian ini, peneliti memilih membaca dan 
menulis. Masih banyak yang menganggap bahwa menulis dan membaca bukanlah 
yang suatu penting. Menulis dan membaca masih sangat kurang dalam pembelajaran. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Tampubolon ( 2015 ) Kebiasaan merupakan suatu kegiatan atau 
sikap yang telah sering dilakukan oleh anak – anak bersifat fisik atau mental, dalam 
usaha yang dapat dilakukan dalam pembentukan kebiasaan  terutama diri dalam anak, 
karena sang anak memiliki membentuk kebiasaan membaca yang lebih kuat dan 
efisien untuk minat yang akan berkembang. Pada usia dewasa lebih sukar kebiasaan 
membaca dibandingkan anak – anak. Proses terbentuknya kebiasaan dipengaruhi oleh 
faktor kemauan, keinginan, dan lingkungan. Membaca bukan sekedar membaca tetapi 
juga untuk memperoleh manfaat dari membaca, apabila seseorang melakukan 
kebiasaan membaca akan memperluas dan memperoleh pengetahuan dan wawasan 
yang sangat luas.  
Selanjutnya menurut Djaali ( 2014 )  kebiasaan merupakan suatu perilaku 
manusia yang dapat dibentuk dalam pembiasaan bentuk perilaku secara berulang – 
ulang pada diri seseorang secara berubah – ubah. Tingkah laku atau perilaku akan 
terlihat dari perubahan yang terus menerus sehingga menjadi kebiasaan yang baik.  
Kebiasaan merupakan suatu yang telah mendarah daging pada diri seseorang apabila 
perilaku yang bersifat fisik maupun mental dalam suatu kebiasaan sehingga menjadi 
membentuk tidak dapat waktu yang relatif lama untuk proses perkembangannya.  
Menurut Syah ( 2016 ) menyatakan bahwa kebiasaan merupakan terjadinya proses 
belajar akan mengalami yang berubah – ubah terhadap perilaku yang tidak diperlukan 
karena adanya tingkah laku yang berkurang akan relatif lama.  
Menurut Slamet ( 2007 ) Membaca merupakan berbahasa, selain itu membaca 
juga suatu proses dapat dipergunakan si pembaca untuk mendapatkan pesan, yang 
hendak disampaikan si penulis melalui berpikir agar mudah untuk memahami suatu 
makna dari bahasa tulis. ( Dilla Fadhillah, dkk, 2019 )  Sedangkan Menurut Dalman ( 
2013 ) Membaca adalah suatu kegiatan proses kognitif yang untuk menentukan dan 
mendapatkan informasi yang ada di dalam tulisan. Membaca bukan hanya membaca 
saja, tetapi juga harus memahami sebuah lambang – lambang, tanda, tulisan sehingga 
pesan dapat disampaikan oleh penulis dan diterima oleh pembaca.  
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1. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Membaca  
Menurut Tampubolon ( 2015 ) Ada beberapa faktor – faktor yang 
mempengaruhi dari kebiasaan membaca itu sendiri yaitu :  
a. Tersedianya buku bacaan di lingkungan keluarga ini adalah pendorong 
minat siswa.  
b. Tersedianya sarana dan prasarana yang baik dan menyediakan koleksi 
jenis bacaan buku. 
c. Faktor guru sangat penting untuk menumbuhkan minat dan kebiasaan 
tentang buku sehingga siswa tertarik untuk membacanya.  
d. Dukungan dan motivasi kepada orang tua dalam keberhasilan di sekolah. 
e. Guru dan orang tua berkomunikasi langsung untuk melihat 
perkembangannya si anak yang dilakukan di rumah dan di sekolah.  
f. Adanya minat membaca dari diri sendiri untuk membaca.  
 
2. Manfaat Membaca  
Menurut Tarigan ( 2015 ) Adapun manfaat dari membaca itu sendiri 
yaitu :  
a. membaca mempunyai segudang ilmu pengetahuan  
b. Sering Membaca dapat memperluas pengetahuan dan intelektual. 
c. Membaca juga mnghilangkan rasa bosan dan jenuh. 
d. Membaca juga bisa mencerdaskan intelektual, meningkatkan percaya 
diri. 
e. Dengan sering membaca seseorang dapat merangkai dalam kefasihan 
kata – kata dan kalimat. 
f. Membaca juga dapat meningkatkan pemahaman dan memori.  
Menurut John dkk bahwa kemampuan adalah bakat seseorang untuk 
melakukan tugas mental atau fisik. ( Erdhita Oktrifianty, 2021 )  
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METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa angket, 
tes, wawancara, dokumentasi.  
1. Angket  
Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 
dalam penelitian adalah menggunakan non tes. Instrumen non tes dengan 
memberikan kuesioner / angket yang berbentuk pilihan daftar pertanyaan 
kepada responden tinggal memilih salah satu jawaban dengan kebiasaan 
membaca masing – masing memberi tanda ceklis pada jawaban yang 
dipilih  telah di sediakan.  
2. Tes  
Bentuk tes yang digunakan yaitu dengan pemberian tugas kepada 
siswa untu membuat karangan narasi dalam hal ini berdasarkan tema 
pengalaman pribadi siswa.  
3. Wawancara  
Peneliti wawancara guru dalam membimbing kebiasaan membaca di 
SD Negeri Kunciran 06 Kota Tangerang. Dapat dilihat dari indikator 
– indikator diantaranya :  
Tabel 1.  Instrumen Penelitian  
NO Indikator No. Butir Pernyataan 
Jumlah 
Pernyataan 
  Positif Negatif  
1.  Frekuensi membaca  2, 4, 9, 8, 3, 13,21,36 8 
2.  Minat membaca  1, 5, 23,37,39 15, 17,38 8 
3.  Waktu yang di gunakan 
untuk membaca  
11, 26, 10 25, 12, 14,35,31 8 
4.  Jenis Membaca  16, 7,  27, 33  19, 22, 18,34 8 
5.  Strategi Membaca  29, 24, 30,32 28, 6,20 7 
   
Jumlah  
19 20 39 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana validitas atau 
kesaksian instrumen dengan melalui penyebaran kuesioner. Pengujian validitas yang 
dilakukan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini sudah mengukur variabel 
penelitian.Pengujian validitas akan dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Product 
Moment Pearson menggunakan program aplikasi SPSS for Windows Versi 26.00. 
Pengujian tersebut dilakukan dengan mengkorelasikan skor jawaban responden dari 
setiap item pertanyaan. Hasil perhitungan korelasi untuk uji validitas ditunjukan 
dengan nilai R hitung. Item yang memiliki nilai R hitung di atas 0,361 dikategorikan 
sebagai item valid, sedangkan item dengan nilai di bawah 0,361 dikategorikan sebagai 
item tidak valid yang kemudian akan disisihkan dari analisis selanjutnya.Dari hasil 
perhitungan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 39 item pertanyaan pada setiap 
variabel telah valid dan dinyatakan dapat dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya yaitu 
uji reliabilitas. Hasil perhitungan korelasi untuk uji validitas ditunjukan dengan nilai R 
hitung. Item yang memiliki nilai R hitung di atas 0,361 dikategorikan sebagai item 
valid, sedangkan item dengan nilai di bawah 0,361 dikategorikan sebagai item tidak 
valid yang kemudian akan disisihkan dari analisis selanjutnya. 
Dari hasil perhitungan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 10 item pertanyaan 
pada setiap variabel telah valid dan dinyatakan dapat dilanjutkan ke perhitungan 
selanjutnya yaitu uji reliabilitas. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil 
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi lebih dari sekali. Uji 
reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam 
suatu penelitian memberikan ukuran yang konstan atau tidak. Konsep reliabilitas ini 
erat kaitannya dengan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya atau 
tidak.Uji reliabilitas instrumen penelitian dilakukan melalui metode Alpha Chonbach 
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lebih besar untuk signifikan 5% jika nilai Alpha Chonbach lebih besar dari nilai rtabel 
dan nilai Alpha Chonbach bersifat positif maka instrumen dinyatakan reliable. 
Kriteria suatu instrumen peneliti dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, 
bila koefisien reliabilitas r > 0,6 Adapun hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2  Uji Reliabilitas Variabel X 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.898 39 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alfa sebesar 
0,898 karena Kriteria suatu instrumen peneliti dikatakan reliabel bila koefisien 
reliabilitas r > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X kebiasaan membaca  
tersebut reliabel. 
Tabel 3 Uji Reliabilitas Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.759 10 
  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alfa sebesar 
0,759 karena Kriteria suatu instrumen peneliti dikatakan reliabel bila koefisien 
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B. Uji Asumsi Klasik dan Pengujian Hipotesis Penelitian  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi 
data untuk masing-masing variabel penelitian. Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah variabel yang ada dalam penelitian ini 
berdistribusi normal atau tidak. Sehingga dapat ditentukan jenis statistik 
yang digunakan pada langkah selanjutnya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS V.26.00 
for windows untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak. Perhatikan 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4 Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova  
Statistic Df Sig.    
Unstandardized Residual .067 30 .200*    
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Dapat dilihat pada tabel bahwa nilai Sig. untuk Standardized 
residual adalah = 0.200. maka nilai Sig >      sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data variabel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 
Uji kenormalan dapat juga dilihat dari grafik Normal Q-Q Plot 
dari gambar yang diolah dengan data SPSS berikut. 
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Gambar 1 Uji Normalitas 
 
Data di atas dikatakan berdistribusi normal jika data tersebut 
tersebar di sekeliling garis. Pada gambar Normal Q-Q plot di atas 
terlihat bahwa data menyebar pada garis diagonal. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa data terlah terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasi yang kuat antara 
variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainnya dalam analisis 
regresi. Apabila dalam analisis terdeteksi multikolinearitas maka angka 
estimasi koefesien regresi yang didapatkan mempunyai nilai yang tidak 
sesuai dengan substansi, sehingga dapat menyesatkan interpretasi. Selain 
itu juga nilai standard error setiap koefesien regresi dapat menjadi tidak 
terhingga. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas antara 
variabel bebas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5 
 Hasil Uji multikolinieritas dengan metode TOL dan VIF 
Coefficientsa 
Model   Collinearity Statistics   
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  TOTAL_X 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y       
 
Model dikatakan terbebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF 
<10 atau nilai tolerance semakin mendekati 1. Dari tabel 5 dapat dilihat 
bahwa perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan 
bahwa tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 
10, selain itu juga tidak terdapat nilai Tolerance yang < 0,10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variable independent 
(variabel bebas). 
3. Uji Autokorelasi 
Uji asumsi ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada t-1 sebelumnya. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berkaitan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya. 
Untuk mengetahui adanya autokorelasi dapat dideteksi dengan 
menggunakan Durbin Watson dengan cara melihat tabel Model Summary  
yang merupakan output dari SPSS V.26.00 for windows.  
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1 .441a .195 .166 2.96971 2.293 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 
Asumsi autokorelasi terlanggar apabila angka Durbin-Watson 
sebesar < 1  dan > 3. Sedangkan dari hasil pengolahan data yang 
ditunjukkan oleh Tabel 6 diatas diperoleh angka Durbin-Watson sebesar 
2.293, ini dapat diartikan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun 
negatif pada model regresi. Sehingga asumsi autokorelasi terpenuhi.  
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Cara Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedstisitas, yaitu 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED  dengan residualnya ZRESID. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot anatara ZRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 
prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di-standardized. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan SPSS V.26 for windows,  
hasil dari pengolahan data untuk uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat dari grafik scatterplot di bawah ini: 
 
Gambar 2 Grafik Scatterplot 
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Dari grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
5. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan uji kesamaan dua 
varian dari variabel bebas Kebiasaan Membaca ( X ) dengan variabel 
terikat Kemampuan Menulis ( Y ). Pada taraf signifikansi sebesar 0,05 
dengan kriteria sebagai berikut:  
Jika  Sig. < 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah tidak homogen.  
Jika Sig. > 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah homogen. 
Tabel 7 Tabel Uji Homogenitas 
ANOVA 
TOTAL_X   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3540.083 12 295.007 .604 .811 
Within Groups 8301.117 17 488.301   
Total 11841.200 29    
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh hasil bahwa sig 
penelitian 0,811 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah homogen. 
6. Uji F 
Pengujian signifikansi dengan menggunakan SPSS 26.00 dapat 
dilihat pada tabel ANOVA berikut ini:  
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Tabel 8 Tabel Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 59.731 1 59.731 6.773 .015b 
Residual 246.936 28 8.819   
Total 306.667 29    
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
 
Pada tabel di atas terdapat kolom sig yang merupakan nilai 
signifikansi suatu pengaruh antar variabel atau pengaruh simultan model 
regresi, diperoleh nilai Sig. = 0,015. 
Menentukan aturan pengambilan keputusan Aturan pengambilan 
keputusan yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
Jika  Sig. < 0.05, maka pengaruh ganda signifikan. 
Jika Sig. > 0.05, maka pengaruh ganda tidak signifikan. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh hasil bahwa sig 
penelitian 0,015 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Variabel X1 
berpengaruh signifikan terhadap Y yang artinya telah teruji dan diterima 
kebenarannya. 
7. Model Persamaan Regresi Linear 
Analisis regresi digunakan untuk menentukan apakah variable (Y) 
kemampuan menulis  dapat disebabkan oleh variable (X) kebiasaan 
membaca. Adapun rumus yang digunakan adalah 
Y = a + b1 X1 
Adapun untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan, 
peneliti menggunakan software SPSS 26. Berikut merupakan pengerjaan 
menggunakan SPSS: 
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Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18.137 3.196  5.676 .000   
TOTAL_X .071 .027 .441 2.602 .015 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 
Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukan pada tabel 
9 maka persamaan regresi regresi linear yang berbentuk adalah : 
Y = 18.137 + 0.071 X1 
Dari persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa: 
a. Variabel X1 memiliki nilai coeficients 0.071 yang artinya setiap 
peningkatan nilai X1 satu satuan maka nilai Variabel Y akan 
meningkat sebesar 0.071. 
 
C. Pengujian Hipotesis  
1. Uji koefisien korelasi  
Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca dengan 
kemampuan menulis siswa kelas IV SD Negeri Kuciran 06 Kota 
Tangerang, peneliti mengadakan perhitungan koefisien korelasi antara 
kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis siswa kelas IV yang 
dilakukan dengan perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dari Pearson Correlation dengan hasil 
sebagai berikut :  
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Dengan kriteria pengujian : 
Tolak H0 jika Sig. < 0.05 
Terima H0 jika Sig. > 0.05 
Tabel 10 Tabel Korelasi Sederhana 
Correlations 
 TOTAL_X TOTAL_Y 
TOTAL_X Pearson Correlation 1 .441* 
Sig. (2-tailed)  .015 
N 30 30 
TOTAL_Y Pearson Correlation .441* 1 
Sig. (2-tailed) .015  
N 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Dari tabel 10 diatas diketahui bahwa nilai korelasi yang di 
peroleh adalah 0,441. Hal ini menunjukkan bahwa Ada hubungan yang 
signifikan antara Variabel X kebiasaan membaca dengan Variabel Y 
kemampuan menulis.  
 
2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi  
Pengujian ini dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien dari 
setiap variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Yaitu 
variabel bebas X kebiasaan membaca terhadap varabel terikat (Y) 




Nindya Refiana Sari, Erdhita Oktrifianty, Ina Magdalena 
Volume 3, Nomor 3, Desember 2021 485 





Coefficients T Sig. 
  Beta     












a. Dependent Variable: 
TOTAL_Y 
    
 
Tabel 11 di atas, diketahui thitung = 0,015 > ttabel = 0,05 maka 
dapat disimpulkan H₀ di tolak dan H1 diterima pada rxy = 0,441 artinya 
penelitian ini telah berhasil menguji kebenaran hipotesis yaitu bahwa 
kebiasaan membaca memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan menulis di SD Negeri Kunciran 06 Kota Tangerang. 
Karena koefisien korelasi adalah positif, maka makin tinggi kebiasaan 
membaca makin tinggi juga kemampuan menulis. 
3. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi merupakan langkah akhir dari analisis data 
penelitian ini. Perhitungan ini dilakukan dengan untuk mengetahui 
kontribusi variabel X terhadap variabel Y,dengan ( R²x100% ) = 0,441 
maka koefisien determinasinya adalah 44% sehingga hubungan antara 
kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis di SD Negeri 
Kunciran 06 Kota Tangerang sebesar 66%. 
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1 .441a .195 .166 2.96971 2.293 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 
 
Gamabr 2 Grafik Histogram Variable Y 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh hasil bahwa rata-
ratanya adalah 3.47 untuk variable Y. untuk standard deviasinya adalah 0.983 
dengan jumlah responden 30 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Pembahasan hasil penelitian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa 
besar Validitas, Reliabilitas, Normalitas, dan apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Setelah melakukan uji validitas pada instrument sampel 
untuk variabel X diperoleh data dari 39 item pernyataan yang diberikan, 39 
valid semua tidak ada valid, untuk instrument variabel Y diperoleh data dari 
10 item penilaian yang diberikan, 10 valid semua tidak ada valid. Dari hasil 
perhitungan variabel X diketahui semua pernyataan reliabel sebesar 0,898. 
Sedangkan variabel Y diketahui semua pernyataan reliabel sebesar 0,759. 
Hasil dari analisis penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis siswa, hal 
tesebut di buktikan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh thit ( 0,015 ) > 
ttabel ( 0,05 ) dengan nilai korelasi sebesar 0,441 atau masuk kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian kebiasaan membaca oleh siswa memiliki 
kontribusi dalam meningkatkan kemampuan menulis sisiwa yaitu sebesar 
44%. Dengan demikian sisanya 66% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data penelitian tentang hubungan 
antara kebiasaan membaca oleh siswa dengan kemampuan menulis siswa kelas IV di 
SD Negeri Kunciran 06 Kota Tangerang. Pada perhitungan uji hipotesis 
menggunakan uji t diperoleh thitung ( 0,015 ) > t tabel ( 0,05 ) maka dapat disimpulkan 
bahwa H₀ ditolak dan H1 diterima berarti bahwa korelasi yang signifikan dan 
terdapat hubungan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis kelas IV 
SD Negeri Kunciran 06 Kota Tangerang.  
 Kontribusi kebiasaan membaca sendiri terhadap kemampuan menulis yang 
ditunjukkan maka dapat disimpulkan bahwa H_0 ditolak dan H_1 di terima. Ini 
berarti kebiasaan membaca mempunyai kontribusi sebesar 44% terhadap 
kemampuan menulis dan 66% lainnya di pengaruhi oleh variabel lainnya.  
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